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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya kepemimpinan partisipatif dan 

organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan PT. Yafindo Marico Indonesia, 

Boyolali. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik random dan didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 62 karyawan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 

gaya kepemimpinan partisipatif dan skala organizational citizenship behavior (OCB). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner google form, sedangkan analisis data dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 24 menggunakan korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan 

r = 0.521 dengan signifikan 0.000 (p < 0.01), hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dan organizational citizenship behavior (OCB). 

Semakin tinggi tingkat gaya kepemimpinan partisipatif yang diterapkan maka semakin tinggi pula 

tingkat organizational citizenship behavior (OCB), begitupun sebaliknya. Pada intinya, gaya 

kepemimpinan partisipatif yang diterapkan pemimpin dalam lingkungan kerja berdampak positif 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) karyawan. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam industri yang 

kompetitif perlu beradaptasi agar tetap bertahan 

dan berkembang. Manajemen yang efektif 

memainkan peran penting dalam keberlanjutan 

bisnis, termasuk dengan mendorong 

organizational citizenship behavior (OCB) di 

kalangan karyawan. OCB merupakan perilaku 

sukarela di luar tugas utama yang mendukung 

efisiensi dan efektivitas organisasi (Arina et al., 

2021). Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa OCB memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, kepuasan kerja, 

serta peningkatan produktivitas (Podsakoff et 

al., 2017; Egrifa, 2023). 

PT. Yafindo Marico Indonesia 

menghadapi tantangan dalam penerapan OCB 

di lingkungan kerjanya. Berdasarkan 

wawancara dengan 10 karyawan, ditemukan 

beberapa kendala seperti ketidakpatuhan 

terhadap aturan, sikap individualis, kurangnya 

sportivitas, serta kesulitan beradaptasi terhadap 

perubahan sistem. Selain itu, hasil survei 

terhadap 42 karyawan menunjukkan bahwa 

aspek conscientiousness (19%), courtesy 

(19%), dan sportsmanship (18%) memiliki 

persentase rendah, yang mengindikasikan 

perlunya peningkatan dalam perilaku OCB. 

Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan OCB adalah kepemimpinan 

yang diterapkan dalam perusahaan. 

Kepemimpinan partisipatif, yang menekankan 

keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan, diyakini dapat memperkuat perilaku 

OCB di tempat kerja (Yukl, 2021). Dalam 

penelitian sebelumnya, gaya kepemimpinan 

partisipatif terbukti berkontribusi pada 

peningkatan motivasi, loyalitas, dan 

keterlibatan karyawan (Jayanti & Wati, 2019; 
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Wang et al., 2022). Selain itu, model 

kepemimpinan ini juga dikaitkan dengan 

peningkatan kepuasan kerja, produktivitas, 

serta iklim kerja yang lebih harmonis 

(Hermawanto et al., 2022; Khassawneh & 

Elrehail, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

hubungan antara gaya kepemimpinan 

partisipatif dan OCB pada karyawan PT. 

Yafindo Marico Indonesia. Studi ini memiliki 

beberapa kebaruan, yaitu: (1) fokus pada 

perusahaan yang belum banyak diteliti 

sebelumnya, (2) mengintegrasikan teori 

kepemimpinan partisipatif dan OCB untuk 

memahami dinamika kepemimpinan dan 

perilaku karyawan, (3) menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional untuk menganalisis hubungan 

antara kedua variabel, serta (4) menerapkan 

teknik random sampling guna meningkatkan 

validitas dan generalisasi hasil penelitian. 

Dengan mempertimbangkan 

pentingnya OCB dalam meningkatkan 

efektivitas organisasi serta peran 

kepemimpinan partisipatif dalam mendorong 

perilaku positif di tempat kerja, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

bagi manajemen perusahaan dalam merancang 

strategi kepemimpinan yang lebih efektif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat berkontribusi bagi literatur akademik 

dalam bidang manajemen dan psikologi 

organisasi, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan 

OCB karyawan guna mencapai keunggulan 

kompetitif di industri. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

1. Definisi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) merupakan perilaku sukarela yang 

dilakukan oleh individu di tempat kerja 

melebihi tugas formal mereka dan 

berkontribusi positif terhadap efektivitas 

organisasi. Podsakoff & Blume (2019) 

mendefinisikan OCB sebagai perilaku yang 

dilakukan secara sukarela oleh anggota 

organisasi di luar tugas-tugas formal mereka. 

Definisi serupa juga dikemukakan oleh 

Podsakoff & MacKenzie (2017), yang 

menyatakan bahwa OCB adalah perilaku 

ekstra-peran yang tidak terkait langsung 

dengan tugas formal tetapi berdampak positif 

pada organisasi. Moorman & Organ (1993) 

menjelaskan bahwa OCB tidak tercantum 

dalam deskripsi pekerjaan formal, tetapi 

berkontribusi pada kualitas lingkungan kerja 

dan efektivitas operasional organisasi.  

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, 

OCB dapat disimpulkan sebagai perilaku 

sukarela yang bertujuan meningkatkan 

efektivitas organisasi melalui kerja sama, 

inisiatif, dan dukungan terhadap lingkungan 

kerja. Penelitian ini mengacu pada teori OCB 

dari Podsakoff & Blume (2019) sebagai dasar 

dalam menganalisis perilaku karyawan di PT. 

Yafindo Marico Indonesia.  

2. Aspek-Aspek Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) 

Aspek-Aspek Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) menurut Podsakoff & Blume 

(2019) yaitu : 

a. Altruism (Altruisme) 

Perilaku yang dilakukan secara 

sukarela seperti membantu orang 

lain atau kelompok lain di tempat 

kerja tanpa adanya imbalan 

apapun. 

b. Civic Virtue (Kebijakan Sipil) 

Kebajikan sipil merupakan suatu 

perilaku keterlibatan aktif dalam 

suatu kegiatan organisasi dan juga 

upaya meningkatkan kualitas dari 

lingkungan kerja yang kooperatif 

dan produktif. 

c. Conscientiousness (Kesadaran) 

Kesadaran ini melibatkan perilaku 

kerja yang memfokuskan pada 

tujuan organisasi dengan 
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memperhatikan detail pekerjaan 

yang diberikan dan juga 

memperhatikan kualitas hasil 

kerja. 

d. Sportsmanship (Sikap Sportif) 

Sikap sportif menunjukkan 

perilaku kesopanan, kerjasama, 

dan sikap positif terhadap rekan 

kerja dan sikap positif terhadap 

situasi kerja. 

e. Courtesy (Sopan Santun) 

Perilaku menghormati hak dan 

juga perasaan rekan kerja, 

berbicara dengan sopan, 

menghormati privasi rekan kerja, 

dan berinteraksi dengan baik 

dengan orang lain di lingkungan 

kerja. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

Faktor yang mempengaruhi OCB 

menurut Podsakoff dan Blume (2019) 

yaitu : 

a. Keadilan Organisasi 

Keadilan yang diberlakukan 

dalam perusahaan seperti keadilan 

dalam proses pengambilan 

keputusan dan juga keadilan 

dalam distribusi sumber daya 

dapat mempengaruhi OCB 

individu. 

b. Kepuasan Kerja 

Seseorang yang puas terhadap 

pekerjaannya akan cenderung 

lebih termotivasi untuk ikut 

berperan dan berkontribusi secara 

sukarela kepada perusahan. 

c. Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif dapat 

mempengaruhi OCB dengan 

menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung. Yukl (2021) 

menyebutkan bahwa melibatkan 

karyawan dalam pengambilan 

keputusan meningkatkan 

tanggung jawab, motivasi, dan 

produktivitas, yang berdampak 

positif pada OCB. 

d. Budaya Organisasi 

Norma-Norma dan nilai-nilai 

yang ada dalam perusahaan 

tentunya sangat berpengaruh 

terhadap OCB. 

e. Ketidakpastian Lingkungan 

Keadaan lingkungan organisasi 

yang tidak pasti dan berubah-ubah 

berkemungkinan dapat 

mendorong karyawan melakukan 

OCB. 

f. Dukungan Organisasi 

Tingkat dukungan yang diberikan 

kepada karyawan dapat 

mempengaruhi mereka untuk 

melakukan OCB. 

 

B. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

1. Definisi Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif 

Gaya kepemimpinan partisipatif 

melibatkan pemimpin dalam 

pengambilan keputusan dengan 

mengajak anggota tim secara aktif 

berkontribusi, mengembangkan ide, 

dan mencapai tujuan bersama 

(Robbins & Judge, 2021; Northouse, 

2021). Para ahli seperti Daft (2021), 

Lussier & Achua (2021), serta Yukl 

(2021) menekankan bahwa 

kepemimpinan ini memberikan 

kebebasan kepada anggota tim untuk 

menyampaikan masukan sebelum 

keputusan penting diambil. Dessler 

(2020) juga menyoroti peran 

kepemimpinan partisipatif dalam 

mendorong kreativitas dalam 

pemecahan masalah kompleks. 

Dengan menekankan kolaborasi dan 

keterlibatan, gaya kepemimpinan ini 

menciptakan lingkungan kerja 

demokratis yang mendukung 

efektivitas organisasi. Penelitian ini 
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mengacu pada teori Kepemimpinan 

Partisipatif Yukl (2021) dalam 

konteks karyawan PT. Yafindo Marico 

Indonesia. 

2. Aspek-Aspek Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif 

Menurut Yukl (2009), gaya 

kepemimpinan partisipatif memiliki 

beberapa aspek utama yaitu :  

a. Konsultasi 

Pemimpin dan karyawan saling 

bertukar pikiran, berbagi ide, 

informasi, maupun pandangan 

terkait perkembangan perusahaan. 

b. Pengambilan Keputusan 

Bersama 

Pemimpin dan karyawan terlibat 

bersama-sama dalam sebuah 

pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan 

berdasarkan ide, saran-saran atau 

pendapat yang disampaikan 

karyawan. 

c. Membagi Kekuasaan 

Pemimpin memberi kebebasan 

kepada karyawan untuk 

menyelesaikan tugas dengan cara 

mereka sendiri, didukung oleh 

pengarahan dan kepercayaan 

terhadap kemampuan mereka. 

d. Desentralisasi Dan Manajemen 

Yang Demokratis 

Berkaitan dengan distribusi 

kekuasaan secara geografis atau 

hierarkis, sementara manajemen 

demokratis berkaitan dengan 

distribusi kekuasaan secara 

partisipatif di antara anggota 

perusahaan. 

C. Hipotesis Penelitian 

Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara gaya kepemimpinan partisipatif dan 

organizational citizenship behavior (OCB) 

pada karyawan. Semakin tinggi tingkat 

kepemimpinan partisipatif maka semakin 

tinggi pula tingkat organizational 

citizenship behavior (OCB). Sebaliknya, 

jika kepemimpinan partisipatif semakin 

rendah, maka semakin rendah pula tingkat 

organizational citizenship behavior (OCB). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif korelasional untuk mengetahui 

hubungan antara Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dan Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif Pada Karyawan PT. Yafindo 

Marico Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT. Yafindo Marico 

Indonesia dengan jumlah kurang lebih 160 

karyawan. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teknik random 

sampling dengan jumlah sampel 62 karyawan. 

Penelitian ini menggunakan 2 alat ukur, 

yang pertama yaitu skala Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) diadaptasi dari 

skala Podsakoff (1990) yang berjumlah 24 item 

disusun berdasarkan aspek altruisme, 

conscientiousness, sportsmanship, courtesy, 

dan civic virtue. Alat ukur yang kedua yaitu 

skala Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

diadaptasi dari skala Yukl (2009) yang 

berjumlah 36 item disusun berdasarkan aspek 

konsultasi, pengambilan keputusan bersama, 

membagi kekuasaan, desentralisasi dan 

manajemen yang demokratis. 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data kuesioner yang dibagikan 

secara online melalui google form. Data yang 

diperoleh akan dianalisis dengan uji normalitas 

untuk menguji distribusi variabel, dan uji 

linearitas untuk mengetahui hubungan linear 

antar variabel. Kemudian uji hipotesis untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dan variabel  terikat. Uji akan dilakukan 

menggunakan SPSS 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 1.Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan 

hasil bahwa jumlah responden yang 

melakukan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) tingkat sedang lebih 

banyak dengan persentase 76%. 

Tabel 2.Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi didapatkan 

hasil bahwa jumlah responden yang 

menunjukkan gaya kepemimpinan 

partisipatif tingkat sedang lebih banyak 

dengan persentase 77%. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3.Kolmogorov-Smirnov 

 
Data dapat dikatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (p>0.05). Untuk 

variabel gaya kepemimpinan partisipatif 

memiliki nilai K-S-Z sebesar 0.148 dengan 

probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 

0.002 (p<0.05), maka variabel gaya 

kepemimpinan partisipatif dianggap 

berdistribusi tidak normal karena nilai 

signifikansi kurang dari 0.05. Selanjutnya, 

untuk variabel OCB memiliki nilai K-S-Z 

sebesar 0.160 dengan probabilitas (p) atau 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05), maka 

variabel OCB dianggap berdistribusi tidak 

normal karena nilai signifikansi kurang 

dari 0.05. 

3. Hasil Uji Linearitas 

Tabel 4.Anova 

 
Berdasarkan hasil uji linieritas, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 24.745 dengan sig = 

0.000 (p<0.05) yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara gaya kepemimpinan 

partisipatif dan organizational citizenship 

behavior (OCB) adalah linier. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5.Spearman’s Correlation 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi, 

diperoleh nilai Spearman’s rho sebesar 

0.521 dengan sig = 0.000 (p<0.01). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 
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variabel gaya kepemimpinan partisipatif 

dan variabel organizational citizenship 

behavior (OCB). Artinya semakin tinggi 

tingkat kepemimpinan partisipatif maka 

semakin tinggi juga tingkat organizational 

citizenship behavior (OCB) pada karyawan. 

Sebaliknya, bila semakin rendah tingkat 

kepemimpinan partisipatif maka semakin 

rendah juga tingkat organizational 

citizenship behavior (OCB) pada karyawan. 

5. Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan partisipatif dan 

organizational citizenship behavior (OCB) 

pada karyawan (r = 0.521; p<0.05). Artinya 

semakin tinggi gaya kepemimpinan 

partisipatif maka semakin tinggi 

organizational citizenship behavior (OCB). 

Sebaliknya, semakin rendah gaya 

kepemimpinan partisipatif maka semakin 

rendah pula organizational citizenship 

behavior (OCB). Hasil penelitian tersebut 

mungkin disebabkan oleh pertama, 

sebagian besar karyawan menganggap 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif 

yang diterapkan oleh pemimpin 

mendorong mereka untuk menerapkan 

organizational citizenship behavior (OCB) 

dalam melakukan tugas dan pekerjaan 

mereka sebagai karyawan. Kedua, 

sebagian karyawan berpendapat bahwa 

gaya kepemimpinan partisipatif tersebut 

dapat memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk terlibat dalam mengambil 

keputusan sehingga mereka dapat 

menerapkan organizational citizenship 

behavior dalam pekerjaan mereka. Hasil 

ini sejalan dengan temuan Salim (2023) 

serta Charli & Sopali (2023), yang 

menyatakan bahwa keterlibatan karyawan 

dalam pengambilan keputusan mendorong 

mereka untuk menerapkan OCB. 

Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif 

memberikan kontribusi efektif sebesar 

22% terhadap peningkatan OCB, 

sebagaimana dikonfirmasi oleh penelitian 

Tontoli dkk. (2022) dan Arina dkk. (2021). 

Data menunjukkan bahwa 94% responden 

memiliki tingkat OCB yang baik (76% 

sedang dan 18% tinggi), sementara 90% 

menilai gaya kepemimpinan partisipatif di 

perusahaan diterapkan dengan baik (77% 

sedang dan 13% tinggi). Hal ini 

mendukung temuan Hanaysha (2023), 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

partisipatif merupakan faktor utama dalam 

meningkatkan OCB karyawan. 

Selain memberikan kontribusi 

terhadap efektivitas organisasi, 

kepemimpinan partisipatif juga 

mencerminkan pendekatan humanistik 

yang mendorong karyawan untuk 

berkontribusi lebih dari sekadar tugas 

formal mereka. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan, terutama dalam 

pengumpulan data akibat kesibukan 

karyawan. Hal ini mengharuskan 

perpanjangan waktu pengerjaan kuesioner 

guna memenuhi target sampel penelitian. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif signifikan 

antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan 

organizational citizenship behavior (OCB) 

pada karyawan PT. Yafindo Marico Indonesia. 

Hal ini memiliki arti bahwa semakin tinggi 

tingkat penggunaan gaya kepemimpinan 

partisipatif maka semakin tinggi pula 

organizational citizenship behavior (OCB). 

Sebaliknya, apabila tingkat gaya 

kepemimpinan partisipatif rendah, maka 

semakin rendah pula tingkat organizational 

citizenship behavior (OCB). 

Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat 

diajukan penulis yaitu : 
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1. Bagi Pihak Manajerial Perusahaan 

Manajemen perusahaan diharapkan 

mendukung dan memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan OCB melalui diskusi, 

konsultasi dengan pemimpin, serta 

pelatihan kepemimpinan partisipatif. 

2. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan menerapkan 

kepemimpinan partisipatif untuk 

meningkatkan OCB melalui pelatihan, 

diskusi kelompok, dan konsultasi dengan 

atasan. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan atau menambah 

variabel lainnya yang mungkin terdapat 

hubungan seperti Self Efficacy dan 

Subjective Well Being. Jika diperlukan, 

penelitian selanjutnya dapat dikaitkan 

dengan beberapa tempat yang lebih besar 

dan dengan jumlah sampel yang luas 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai perbandingan. 
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